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Bagian Pertama: Pengantar Metode Numer
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TUJUAN PEMBELAJARAN :

Setelah membaca bagian ini, mahasiswa dapat memiliki kemampuan untuk :

1. Memahami pentingnya metode numerik, dan
2. Melanjutkan ke tahap model matematika, penyelesaian, dan penerapannya.







Pengantar Metode Numerik: Pendahuluan

1.1 PENGANTAR

Model matematika merupakan bagian yang tak “te
dalam penyelesaian masalah-masalah di bidang ketekt

memerlukan penyelesaian dengan
seperti analisis aliran dalam salurg

kapasitas fondasi tiang dan lain sebagaifiya. Untuk model yang

relatif sederhana dan terdapat teorema matematika, maka model

amemerlukan prosedur yang rumit
matematika. Beberapa contoh

(1.1)
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Defleksi balok Persamaan 1.2d menjadi :
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dengan,

dtas seperti penyelesaian analitik,
tersebut memerlukan pengulangan

Air di Saluran Terbuka

ran air dalam saluran terbuka seperti saluran irigasi dan
ase dapat dimodelkan secara matematika dengan
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persamaan Manning (Persamaan 1.3). Untuk kepe

perencanaan saluran, maka perlu diketahui tinggi si
geometrik penampang saluran dan debit aliran.

Q_—” A-RYP. S1/2

R = A/P adalah jari-jari hidraulik dg
keliling basah dari saluran (m), da

=Q, b, z, So, atau n.



1.1.3 Serapan Energy

Tegangan Tarik (kPa)

Pada beberapa kasus bahan komposit seperti i

regangan seperti dirumuskan da
A -4,

€-€,

ersamaan (1

11 =

(1.4)

dengan € adaah regangan setelah te puncak, €, adalah

regangan pada saat tegangan puncak, A adalah luasan di bawah
dan A, adalah luasan di bawah

1400 1400
1200 A 1200 - B
1000 1000 -
800 - 800 -
600 - 600 -
400: 400:
200 - 200 -
0 T P S ——
05 00 05 1.0 15 20 25 3.0 0.5 00 05 1.0 15 20 25 3.0
Regangan diametral (%) Regangan diametral (%)

\{pikal hubungan tegangan tarik dan regangan dari inklusi
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Luasan di bawah kurva tegangan - regangan akan
dihitung bila bentuk kurva memiliki fungsi matematika
model hiperbolik, dan model nonlinier lainnya. Ak4
sering dijumpai bahwa data tegangan-regangan
disajikan pada Gambar 1.3. Dengan demikian, lyé
kurva Acdan A, menjadi tidak mudah unf

Pendekatan integrasi numerik dengan_jrisz

gaya lateral (Gambar 1.4a), kinematika defleksi tiang dan reaksi

tanah seperti pada Gambar 1.4b. Untuk menentukan kapasitas

(1.5)

emerlukan pemahaman tentang
parameter tanah yang nonlinier dan rumit.

ang didukung oleh pegas-pegas seperti pada
o yang lebih dikenal dengan model Winkler.
@a an model ini dapat dilakukan secara numerik dengan
gupakan metode beda-hingga. Hasil analisis berupa




defleksi tiang, momen lentur, gaya geser, dan rea
(Gambar 1.5).
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ematika tiang-tiang yang menerima gaya lateral, (b)
eksi tiang dan reaksi tanah, (c) Model Winkler
(Basu dkk., 2008; Huang, 2011)
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Gambar 1.6 Tipikal hasilanakisjs nn ik tiang yang dibebani gaya lateral
dengan model Winkldr efleRs], (b}Mnomen lentur, (c) gaya geser, (d)

A\ (Basu dkk., 2008)

NUMERIK

rapa contoh permasalahan dalam Teknik
ay pada bagian sebelumnya, bahwa metode

alitik. Sebagaimana dalam persamaan (1.1) dan (1.2),
eksak memerlukan beberapa kondisi batas. Seperti



pada persamaan-persamaan (1.3) hingga (1.5)
pengulangan perhitungan atau iterasi hingga memberika
paling dekat dengan penyelesaian eksak Untuk itulah dad

Penyelesaian dengan metode numeri
matematika pada umumnya melibatka erma
subyek berikut :

Turunan,

Persamaan nonlinier,
Sistem persamaan linier,
Interpolasi atau regresi,
Integral, dan

Persamaan diferensiil.

Penggunaan metode numefi W’n apkan dapat mengatasi berbagai
s atddg /analjtik. Algoritma penyelesaian

me a0 o







